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1.1 Latar Belakang Masalah
Bisnis internasional sangat terkait dengan perdagangan luar negeri. Pada saat ini, bisnis internasional melebihi perdagangan luar negeri dan meningkatkan asosiasi dengan investasi asing langsung, yang meliputi pendirian sistem manufaktur atau distribusi di luar negeri dengan membentuk afiliasi yang dimiliki seutuhnya, usaha patungan, atau aliansi strategis. Operasi yang dilaksanakan di luar negeri membuat manajer keuangan dan akuntan menghadapi risiko berupa semua jenis masalah yang tidak mereka hadapi ketika operasi perusahaan dilaksanakan dalam satu wilayah negara. Manajer keuangan  dan akuntan juga harus memahami pengaruh kompleksitas lingkungan pengukuran akuntansi suatu perusahaan multinasional. Perbedaan dalam menyusun suatu pelaporan di seluruh dunia, sehingga meningkatkan kebutuhan akan penggunaan laporan keuangan agar dapat dibandingkan informasi dari perusahaan-perusahaan di seluruh dunia. Oleh karena itu, setiap  negara memiliki standar akuntansi yang beragam sehingga konsekuensi perusahaan multinasional company adalah diperlukan suatu standar akuntansi secara internasional yang dapat di pakai di seluruh dunia (Choi, 2010).
Kebutuhan pengguna laporan keuangan akan standar akuntansi yang berlaku secara internasional memunculkan suatu badan penetapan standar independen yaitu International Accounting Standard Commitee (IASC) yang didirikan pada tahun 1973 oleh organisasi akuntansi profesional di sembilan negara dan direstrukturisasi membuat IASC menjadi organisasi penaung dimana Internasional Accounting Standard Board (IASB) melakukan kerjanya pada tahun 2001. IASB kemudian mengeluarkan standar IASB atau disebut IFRS. IASB memiliki tujuan yaitu untuk kepentingan publik dalam mengembangkan suatu standar akuntansi internasional yang berkualitas tinggi, mudah di mengerti dan tidak sulit dilaksanakan. Sehingga menuntut informasi berkualitas tinggi, transparansi dan sebanding mengenai laporan keuangan dan kondisi keuangan lainnya guna membantu pengguna dalam membuat keputusan bisnis (Choi, 2010). 
Konvergensi IFRS adalah salah satu kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai anggota G20 forum, hasil dari pertemuan pemimpin negara G20 forum di Washington DC, 15 November 2008 secara prinsip-prinsip G20 yang di canangkan, yaitu strengthening transparency and accountability, enhancing sound regulation,  promoting integrity in financial markets, reinforcing international cooperation,  dan reforming international financial institutions (Zamzami, 2011).
Konvergensi IFRS yang dilakukan di Indonesia, ditargetkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan IAI (DSAK- IAI) selesai pada tahun 2012. Tahap peralihan PSAK yang dahulunya mengadopsi US GAAP ini akan dilakukan secara bertahap. Tahap adopsi dimulai pada tahun 2008 hingga tahun 2010 yang meliputi adopsi seluruh IFRS ke PSAK, persiapan infrastruktur, serta evaluasi dan kelola dampak adopsi terhadap SAK yang berlaku. Selanjutnya yaitu tahap persiapan akhir yang dilaksanakan selama tahun 2011, meliputi penyelesaian persiapan infrastruktur dan penerapan secara bertahap beberapa PSAK berbasis IFRS. Hingga akhirnya pada tahun 2012 akan dimulai tahap pengimplementasian PSAK berbasis IFRS serta dilakukan evaluasi secara komprehensif (Purba, 2009).
Menurut Ketua Tim Implementasi IFRS IAI, Kurniawan bahwa dengan mengadopsi IFRS, Indonesia akan mendapatkan tujuh manfaat sekaligus. Beberapa dari manfaat tersebut antara lain meningkatkan kualitas standar akuntansi keuangan (SAK), mengurangi biaya SAK, meningkatkan kredibilitas dan kegunaan laporan keuangan serta meningkatkan transparansi keuangan (www.iaiglobal.co.id).
Rosita (2009), banyaknya suatu standar yang harus dilaksanakan dalam program konvergensi IFRS, akan menjadi sebuah tantangan yang cukup berat bagi publik dalam mengantisipasi implementasi program konvergensi IFRS. Tantangan konvergensi IFRS 2012 adalah kesiapan dari para praktisi akuntan manajemen, akuntan publik, akademisi, regulator serta profesi pendukung lainnya seperti aktuaris dan penilai. Sehingga tantangan implementasi konvergensi IFRS akan mempengaruhi kualitas informasi akuntansi, yang seharusnya setelah tahap implementasi konvergensi IFRS mengalami peningkatan.
Relevansi nilai dapat melihat dampak dari penerapan IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi, mengingat peran penting dari penilaian ekuitas dalam kerangka konseptual IFRS. Sebagai pengguna laporan keuangan dapat melihat nilai buku dan laba sebagai pendeskripsi informasi dari laporan keuangan dan sebagai indikator untuk melihat perubahan nilai relevan setelah penerapan IFRS (Kusumo, 2014).
Tepat waktu merupakan salah satu syarat untuk membuat informasi yang relevan dan andal. Jika dalam pelaporan terdapat penundaan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Oleh karena itu, pengakuan kerugian yang tepat waktu lebih memiliki informasi yang relevan (PSAK, 2012).
Konservatisme adalah reaksi hati-hati untuk menghadapi ketidakpastian dalam mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko pada situasi bisnis telah dipertimbangkan (FASB, 2008). Dengan adanya reaksi kehati-hatian tersebut sehingga dapat memberikan informasi yang relevan bagi setiap pengguna laporan keuangan. Selain itu, pengguna laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan tepat atas prediksi dari laporan keuangan yang memuat ketidakpastian dan risiko perusahaan (Watts, 2002).
Beberapa para peneliti terdahulu telah meneliti kualitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Penelitian itu diantaranya dilakukan oleh (Barth et al., 2007; Samarasekera et al,. 2012; Lin et al,. 2012;  Arum,2013; Sianipar, 2013; Claudya, 2014; Aristya, 2014; Wulandari, 2014).
Barth et al., (2007), menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan IAS memiliki kecenderungan pengakuan kerugian lebih tepat waktu dan memiliki nilai relevansi yang tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak menerapkan IAS. Samarasekera et al., (2012), meneliti perrbandingan kualitas akuntansi setelah menggunakan GAAP dan IFRS pada perusahaan Inggris. Hasil penelitian menunjukkan relevansi nilai mengalami peningkatan dan pengakuan kerugian lebih tepat waktu pada perusahaan yang telah mengadopsi IFRS dibandingkan GAAP. Pada penelitian Lin et al., (2012), meneliti kualitas akuntansi berubah setelah beralih dari US GAAP ke IFRS. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan teknologi tinggi Jerman yang beralih ke IFRS dari US GAAP pada tahun 2005. Hasil peneliti menemukan kualitas akuntansi berdasarkan IFRS umumnya menunjukkan pengakuan kerugian lebih tepat waktu dan kurang relevansi nilai dibandingkan dengan US GAAP.
Arum (2012), meneliti dampaknya terhadap kualitas informasi laporan keuangan di Indonesia dan hasil empiris menunjukan bahwa pelaksanaan IFRS memiliki efek meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi, tetapi tidak memiliki efek untuk meningkatkan pengakuan kerugian tepat waktu. Sedangkan menurut Sianipar (2013), menunjukkan tidak ada perbedaan kualitas akuntansi yang ditunjukkan dengan relevansi nilai dan pengakuan kerugian tepat waktu yang tidak berbeda. Claudya (2014), meneliti memperoleh bukti empiris tentang adanya perbedaan kualitas akuntansi sebelum konvergensi IFRS dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan yang listing BEI. Hasil dari penelitian ini relevansi nilai akuntansi ternyata meningkatkan setelah diberlakukannya konvergensi IFRS pada PSAK.
Menurut Aristiya (2014), menunjukkan terdapat perbedaan tinggat konservatisme, dimana tingkat konservatisme akuntansi laporan keuangan sebelum konvergensi IFRS terbukti lebih tinggi dibandingkan tingkat konservatisme akuntansi laporan keuangan sesudah konvergensi IFRS. Berbeda dengan penelitian Wulandari (2014), bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara konservatisme akuntansi sebelum konvergensi IFRS dengan konservatisme akuntansi setelah konvergensi IFRS.
Penelitian ini merupakan replikasi merujuk dari penelitian yang dilakukan oleh Sianipar (2013). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu mengganti satu variabel dalam kualitas informasi akuntansi, yaitu manajemen laba dengan konservatisme. Alasan mengganti satu variabel tersebut, karena masih sedikitnya penelitian pada variabel konservatisme dan ketidakkonsistennya hasil dari peneliti-peneliti sebelumnya.
Fokus penelitian ini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010 dan 2011 (sebelum implementasi konvergensi IFRS) dan tahun 2012 dan 2013 (setelah implementasi konvergensi IFRS). Perusahaan manufaktur memiliki jumlah perusahaan go public terbesar yang terdaftar di bursa. Cahyonowati dan Ratmono (2010) berpendapat bahwa penelitian yang memfokuskan pada pengujian sampel pada satu industri saja dapat mengontrol variabel pengganggu. Dengan demikian perusahaan manufaktur dipilih sebagai sampel dan diharapkan mampu menjelaskan keseluruhan dari populasi. Berdasarkan penjelasan di atas motivasi dilakukannya penelitian ini karena Indonesia merupakan negara berkembang yang menjadi sasaran multinational company sehingga menyebabkan tuntutan penggunaan standar pelaporan yang berlaku secara internasional.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan relevansi nilai sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS?
2. Apakah terdapat perbedaan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS?
3. Apakah terdapat perbedaan konservatisme sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris:
1. Perbedaan relevansi nilai sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS.
2. Perbedaan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS.
3. Perbedaan konservatisme sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi akademis, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai konvergensi IFRS dan kualitas informasi akuntansi.
2. Bagi Praktisi:
· Bagi pembuat standar dan regulator, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan mengenai dampak konvergensi IFRS. Sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi dan peningkatan kualitas informasi akuntansi melalui aturan-aturan baru mengacu pada IFRS. 
· Bagi Investor, penelitian diharapkan dapat mengetahui dalam laporan keuangan yang menggunakan standar internasional tersebut akan memiliki informasi yang transparansi keuangan yang digunakan untuk keputusan dalam menanamkan modal pada suatu entitas.
· Bagi manajemen perusahaan, penelitian dapat dijadikan arahan akan pentingnya melakukan pelaporan keuangan dengan penggunaan standar pelaporan IFRS sehingga membuat informasi dalam pelaporan memiliki kualitas informasi akuntansi.
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat isu-isu mengenai konvergensi IFRS terutama di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.5. Sistematika Penulis
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II. TELAAH PUSTAKA
Bab ini akan membahas tentang tinjauan teori yang melandasi penelitian, penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis, serta kerangka pemikiran.

BAB III. METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang sumber data, populasi dan sample, definisi operasional variabel dan pengukuran, serta metode analisis data.
BAB IV. HASIL DAN PENELITIAN
Bab ini akan membahas mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, dan pembahasan hipotesis.
BAB V. PENUTUP
Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya.














BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. 
2. 
2.1. Perkembangan Standar Akuntansi di Indonesia
Di Indonesia Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah organisasi profesi yang mewadahi para akuntan profesional di Indonesia dan juga bertanggungjawab terhadap penyusunan PSAK di berbagai sektor. Berikut ini adalah perkembangan standar akuntansi di Indonesia : 
· Pada periode 1973-1984, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah membentuk Komite Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia untuk menetapkan standar-standar akuntansi, yang kemudian dikenal dengan Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (PAI).
· Pada periode 1984-1994, komite PAI melakukan revisi secara mendasar PAI 1973 dan kemudian menerbitkan Prinsip Akuntansi Indonesia 1984 (PAI 1984). Menjelang akhir 1994, Komite standar akuntansi memulai suatu revisi besar atas prinsip-prinsip akuntansi Indonesia dengan mengumumkan pernyataan-pernyataan standar akuntansi tambahan dan menerbitkan interpretasi atas standar tersebut. Revisi tersebut menghasilkan 35 pernyataan standar akuntansi keuangan, yang sebagian besar harmonisasi dengan IAS yang dikeluarkan oleh IASB.
· Pada periode 1994-2004, ada perubahan Kiblat dari US GAAP ke IFRS, hal ini ditunjukkan Sejak tahun 1994, telah menjadi kebijakan dari Komite Standar Akuntansi Keuangan untuk menggunakan International Accounting Standards sebagai dasar untuk membangun standar akuntansi keuangan Indonesia. Dan pada tahun 1995, IAI melakukan revisi besar untuk menerapkan standar-standar akuntansi baru, yang kebanyakan konsisten dengan IAS. Beberapa standar diadopsi dari US GAAP dan lainnya dibuat sendiri.
· Pada periode 2006-2008, merupakan konvergensi IFRS Tahap 1, Sejak tahun 1995 sampai tahun 2010, buku Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terus direvisi secara berkesinambungan, baik berupa penyempurnaan maupun penambahan standar baru. Proses revisi dilakukan sebanyak enam kali yakni pada tanggal 1 Oktober 1995, 1 Juni 1999, 1 April 2002, 1 Oktober 2004, 1 Juni 2006, 1 September 2007, dan versi 1 Juli 2009. Pada tahun 2006 dalam kongres IAI X di Jakarta ditetapkan bahwa konvergensi penuh IFRS akan diselesaikan pada tahun 2008. Target ketika itu adalah taat penuh dengan semua standar IFRS pada tahun 2008. Namun dalam perjalanannya ternyata tidak mudah. Sampai akhir tahun 2008 jumlah IFRS yang diadopsi baru mencapai 10 standar IFRS dari total 33 standar (Zamzami, 2011).

2.2. Konvergensi IFRS di Indonesia
Sejak tahun 1994, Indonesia sebenarnya telah mengadopsi sebagian besar IAS. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi atas Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diberlakukan sejak tahun 1994 adalah saduran dari IAS dan interpretasi SIC yang diterbitkan sebelum tahun 1994. Namun setelah itu, tidak semua perubahan IAS, interpretasi SIC dan standar-standar yang ada pada IFRS diadopsi oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) (Purba, 2010).
Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK), tingkat pengadopsian IFRS dapat dibedakan menjadi 5 tingkat:
1. Full Adoption: Suatu negara mengadopsi seluruh standar IFRS dan menerjemahkan IFRS sama persis dalam bahasa yang negara tersebut gunakan.
2. Adopted; Program konvergensi PSAK ke IFRS telah dicanangkan IAI pada Desember 2008. Adopted maksudnya adalah mengadopsi IFRS namun disesuaikan dengan kondisi di negara tersebut.
3. Piecemeal; Suatu negara hanya mengadopsi sebagian besar nomor IFRS yaitu nomor standar tertentu dan memilih paragraf tertentu saja.
4. Referenced (convergence); Sebagai referensi, standar yang diterapkan hanya mengacu pada IFRS tertentu dengan bahasa dan paragraf yang disusun sendiri oleh badan pembuat standar.
5. Not adopted at all; Suatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS (Sianipar, 2013).

Teori regulasi merupakan teori yang mendukung konvergensi IFRS. Kaitan dari teori regulasi yaitu dengan konvergensi IFRS. Dalam teori regulasi menjelaskan kategori kelompok yang berkepentingan atau teori-teori tangkapan (interest-group or capture theories) menyatakan bahwa terdapat permintaan dari suatu kelompok dengan kepentingan khusus dengan tujuan-tujuan untuk maksimalkan laba (Belkaoui, 2010). Sehingga dalam pembentukan suatu standar akuntansi pada perusahaan-perusahaan multinasional membutuhkan suatu standar internasional dengan tujuan dalam informasi laporan keuangan suatu perusahaan relevan dan andal.

4. 
5. 
5.2. 
5.3. 
2.2.1. Proses Konvergensi IFRS di Indonesia
Dengan mengadopsi penuh IFRS, laporan keuangan yang dibuat berdasarkan PSAK tidak memerlukan rekonsiliasi signifikan dengan laporan keuangan berdasarkan IFRS. Sebelum membahas lebih lanjut proses konvergensi IFRS, berikut gambaran perbandingan antara IFRS dan PSAK menurut IAI.
Tabel 2.1. : Perbandingan IFRS dan PSAK
	PSAK
	IFRS

	43 Standards PSAK
8 Syari’ah standard
11 Interpretations (ISAK)
4 Technical Bulletins
1 SAK ETAP (Standard for SME)
	37 Standards
· 8 IFRS
· 29 IAS
27 Interpretations
· 16 IFRIC Interpretations; and
· 11 SIC Interpretations


Sumber : Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), 31 Maret 2010.

Dapat dilihat bahwa ada perbedaan antara IFRS dengan PSAK, oleh karena itu dilakukan konvergensi antara PSAK dengan IFRS. Dalam melakukan konvergensi IFRS, terdapat dua macam strategi adopsi, yaitu big bang strategy dan gradual strategy. Big bang strategy mengadopsi penuh IFRS sekaligus, tanpa melalui tahapan–tahapan tertentu. Strategi ini digunakan oleh negara–negara maju. Sedangkan pada gradual strategy, adopsi IFRS dilakukan secara bertahap. Strategi ini digunakan oleh negara–negara berkembang seperti Indonesia (Hidayat, 2011).
Program konvergensi IFRS dilakukan melalui tiga tahapan yakni tahap adopsi mulai 2008 sampai 2011 dengan persiapan akhir penyelesaian infrastruktur dan tahap implementasi pada 2012. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK –IAI) telah menetapkan roadmap seperti tabel di bawah ini.
Gambar 2.1. Roadmap Konvergensi PSAK menuju IFRS di Indonesia
 (
Tahap adopsi (2008-2010)
) (
Tahap persiapan akhir 2011
) (
Tahap implementasi 2012
)


	· Adopsi seluruh IFRS ke PSAK
· Persiapan infrastruktur yang diperlukan
· Evaluasi dan kelola dampak adopsi terhadap PSAK yang berlaku
	· Penyelesaian persiapan infrastruktur yang diperlukan
· Penerapan secara bertahap beberapa PSAK berbasis IFRS
	· Penerapan PSAK berbasis IFRS secara bertahap
· Evaluasi dampak penerapan PSAK secara komprehensif


Sumber : 	Ersa Tri Wahyuni, Menuju Konvergensi IFRS 2012, Makalah
		disampaikan pada TOT Standar Akuntansi Untuk Dosen, Jakarta, 2010.

Tahap adopsi dilakukan pada periode 2008-2011 meliputi aktivitas adopsi seluruh IFRS ke PSAK, persiapan infrastruktur, evaluasi terhadap PSAK yang berlaku. Untuk perkembangan konvergensi IFRS selama tahun 2009-2010 adalah sebagai berikut :
· Jumlah PSAK yang telah disahkan dari Juni 2009 ‐ Juni 2010 berjumlah 15 buah, semuanya berlaku 2011 kecuali PSAK 10 berlaku 2012 namun penerapan dini diizinkan.
· Bila asumsi ED PSAK 3 dan ED ISAK 17 disahkah dalam waktu dekat, maka jumlah PSAK yang akan berlaku efektif 2012 adalah 15 buah dan ISAK 7 buah.
· Jumlah PSAK yang belum disahkan dan akan berlaku 2012 sampai dengan Juni 2010 dan ISAK adalah 5 buah.
· Jumlah PSAK yang masih Non Comparable dengan IFRS adalah 8 buah.
· Jumlah PSAK yang telah dicabut dengan PPSAK dan pencabutan berlaku sejak 2010 adalah 9 PSAK dan 1 Interpretasi. Beberapa PSAK juga telah dicabut dengan bersamaan berlakunya PSAK baru sehingga total PSAK yang dicabut adalah 16 PSAK (Hidayat, 2011).
PSAK disahkan 23 Desember 2009:
1. PSAK 1 (revisi 2009): Penyajian Laporan Keuangan
2. PSAK 2 (revisi 2009): Laporan Arus Kas
3. PSAK 4 (revisi 2009): Laporan Keuangan Konsolidasian dan Laporan Keuangan Tersendiri
4. PSAK 5 (revisi 2009): Segmen Operasi
5. PSAK 12 (revisi 2009): Bagian Partisipasi dalam Ventura Bersama
6. PSAK 15 (revisi 2009): Investasi Pada Entitas Asosiasi
7. PSAK 25 (revisi 2009): Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan
8. PSAK 48 (revisi 2009): Penurunan Nilai Aset
9. PSAK 57 (revisi 2009): Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi
10. PSAK 58 (revisi 2009): Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan

Interpretasi disahkan 23 Desember 2009:
1. SAK 7 (revisi 2009): Konsolidasi Entitas Bertujuan Khusus
2. ISAK 9: Perubahan atas Liabilitas Purna Operasi, Liabilitas Restorasi, dan Liabilitas Serupa
3. ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan
4. ISAK 11: Distribusi Aset Nonkas Kepada Pemilik
5. ISAK 12: Pengendalian Bersama Entitas: Kontribusi Nonmoneter oleh Venturer
PSAK disahkan sepanjang 2009 yang berlaku efektif tahun 2010:
1. PPSAK 1: Pencabutan PSAK 32: Akuntansi Kehutanan, PSAK 35: Akuntansi Pendapatan Jasa Telekomunikasi, dan PSAK 37: Akuntansi Penyelenggaraan Jalan Tol
2. PPSAK 2: Pencabutan PSAK 41: Akuntansi Waran dan PSAK 43: Akuntansi Anjak Piutang
3. PPSAK 3: Pencabutan PSAK 54: Akuntansi Restrukturisasi Utang Piutang bermasalah
4. PPSAK 4: Pencabutan PSAK 31 (revisi 2000): Akuntansi Perbankan, PSAK 42: Akuntansi Perusahaan Efek, dan PSAK 49: Akuntansi Reksa Dana
5. PPSAK 5: Pencabutan ISAK 06: Interpretasi atas Paragraf 12 dan 16 PSAK No. 55 (1999) tentang Instrumen Derivatif Melekat pada Kontrak dalam Mata Uang Asing

PSAK yang disahkan 19 Februari 2010:
1. PSAK 19 (2010): Aset tidak berwujud
2. PSAK 14 (2010): Biaya Situs Web
3. PSAK 23 (2010): Pendapatan
4. PSAK 7 (2010): Pengungkapan Pihak-Pihak Yang Berelasi
5. PSAK 22 (2010): Kombinasi Bisnis (disahkan 3 Maret 2010)
6. PSAK 10 (2010): Transaksi Mata Uang Asing (disahkan 23 Maret 2010
7. ISAK 13 (2010): Lindung Nilai Investasi Neto dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri
Exposure Draft Public Hearing 27 April 2010:
1. ED PSAK 24 (2010): Imbalan Kerja
2. ED PSAK 18 (2010): Program Manfaat Purnakarya
3. ED ISAK 16: Perjanjian Konsesi Jasa (IFRIC 12)
4. ED ISAK 15: Batas Aset Imbalan Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum dan Interaksinya.
5. ED PSAK 3: Laporan Keuangan Interim
6. ED ISAK 17: Laporan Keuangan Interim dan Penurunan Nilai
Exposure Draft PSAK Public Hearing 14 Juli 2010
1. ED PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan
2. ED PSAK 50 (R 2010): Instrumen Keuangan: Penyajian
3. ED PSAK 8 (R 2010): Peristiwa Setelah Tanggal Neraca
4. ED PSAK 53 (R 2010): Pembayaran Berbasis Saham

Exposure Draft PSAK Public Hearing 30 Agustus 2010:
1. ED PSAK 46 (Revisi 2010) Pajak Pendapatan
2. ED PSAK 61: Akuntansi Hibah Pemerintah Dan Pengungkapan Bantuan Pemerintah
3. ED PSAK 63: Pelaporan Keuangan dalam Ekonomi Hiperinflasi
4. ED ISAK 18: Bantuan Pemerintah-Tidak Ada Relasi Specifik dengan Aktivitas Operasi
5. ED ISAK 20: Pajak Penghasilan-Perubahan dalam Status Pajak Entitas atau Para Pemegang Sahamnya

2.2.2. Manfaat Konvergensi IFRS di Indonesia
Memudahkan  pemahaman  atas  laporan  keuangan  dengan penggunaan  Standar  Akuntansi  Keuangan  yang  dikenal  secara  internasional  (enhance comparability):
· Meningkatkan  arus  investasi  global  melalui  transparansi.
· Menurunkan  biaya  modal  dengan  membuka  peluang  fun  raising melalui  pasar  modal  secara  global.
· Menciptakan  efisiensi  penyusunan  laporan  keuangan (www.iaiglobal.or.id).

Menurut Ketua Tim Implementasi IFRS-Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Kurniawan mengatakan, dengan mengadopsi IFRS, Indonesia akan mendapatkan tujuh manfaat sekaligus, yaitu :
1. Meningkatkan kualitas standar akuntansi keuangan (SAK). 
2. Mengurangi biaya SAK.
3. Meningkatkan kredibilitas dan kegunaan laporan keuangan.
4. Meningkatkan komparabilitas pelaporan keuangan.
5. Meningkatkan transparansi keuangan.
6. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang penghimpunan dana melalui pasar modal.
7. Meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan (www.iaiglobal.or.id).

2.3. Kualitas Informasi Akuntansi
Agar informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan dapat digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan, maka bagian akuntansi dituntut untuk dapat menyajikan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu (PSAK, 2012). Karakteristik kualitatif adalah ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu:
a. Relevan
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi pengguna di masa lalu (PSAK, 2012). Dengan demikian informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan memenuhi karakteristik :
· Materialitas
Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas bergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi khusus dari kelalaian dalam mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat (PSAK, 2012).
b. Andal
Informasi dalam laporan keuangan memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang jujur dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat disajikan (PSAK, 2012). Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik:
· Penyajian Jujur
Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya dalam bentuk aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan (PSAK, 2012).


· Subtansi Mengungguli Bentuk
Informasi yang disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk lain. Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum (PSAK, 2012).
· Netralitas
Informasi diarahkan pada kebutuhan umum pengguna dan tidak berpihak pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang mempunyai kepentingan yang berlawanan (PSAK, 2012).
· Pertimbangan Sehat
Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan liabilitas atau beban tidak dinyatakan terlalu rendah (PSAK, 2012).
· Kelengkapan
Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesenjangan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan. Oleh karena itu, informasi laporan keuangan tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansi (PSAK, 2012).


c. Dapat dibandingkan
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Informasi laporan keuangan yang dapat dibandingkan berguna untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan secara relatif (PSAK, 2012).
d. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang terdapat dalam laporan keuangan adalah informasi yang disajikan dapat dipahami oleh pengguna serta dinyatakan dalam bentuk dan istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar (PSAK, 2012).

2.3.1. Relevansi Nilai
Pada hakekatnya penelitian value relevance bertujuan untuk mengkaji kegunaan informasi laporan keuangan dalam menilai ekuitas. Penelitian value relevance yang banyak dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah menarik minat para peneliti untuk mendiskusikan studi value relevance dari berbagai aspek. Beberapa literatur dalam pandangan yang dikemukakan dengan value relevance (Puspa, 2008).
Francis dan Schipper (1999) dalam Puspa (2008), memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dengan menyebutkan empat kemungkinan interpretasi konstruk relevansi nilai. Pertama, informasi laporan keuangan mempengaruhi harga saham dengan menangkap nilai intrinsik saham sehingga berdasarkan pergerakan pada harga saham. Kedua, informasi laporan keuangan mempunyai relevansi nilai apabila laporan keuangan tersebut berisikan variabel-variabel yang dapat digunakan dalam suatu model penilaian atau membantu dalam memprediksi variabel-variabel tersebut. Ketiga, statistik yang mengukur hubungan, digunakan untuk apakah investor benar-benar menggunakan informasi akuntansi yang sedang diuji dalam penentuan harga saham, sehingga informasi yang mempunyai relevan nilai akan mengubah harga saham karena informasi tersebut menyebabkan investor merevisi ekspektasinya. Terakhir, value relevance informasi akuntansi diukur berdasarkan kemampuan informasi laporan keuangan untuk memuat atau meringkaskan informasi yang mempengaruhi nilai saham dari manapun sumber informasi tersebut. Kualitas informasi akuntansi yang tinggi diindikasikan dengan adanya hubungan yang kuat antara harga/return saham dan laba serta nilai buku ekuitas karena kedua informasi akuntansi tersebut mencerminkan kondisi ekonomik perusahaan (Barth et al, 2007).
Holthausen dan Watt (2001) dalam Puspa (2008),  berpendapat bahwa penelitian value relevance akan bermanfaat bagi penyusunan standar apabila penelitian menggunakan teori-teori deskriptif. Teori deskriptif dapat menjelaskan dan memprediksi akuntansi, penyusunan standar dan penilaian. Tanpa teori deskriptif yang diperlukan untuk menginterpretasikan hubungan-hubungan empirikal maka literatur value relvance memiliki implikasi terbatas bagi penyusunan standar.
Menurut Barth et al (2001) dalam Puspa (2008), menyatakan literatur value relevance tetap mempunyai kontribusi yang signifikan bagi penyusun standar. Temuan-temuan dari penelitian value relevance bermanfaat bagi penyusunan standar. Hal tersebut karena fokus dari penelitian value relevance adalah terkait dengan karakteristik relevan dan reliabel dari berbagai pengukuran alternatif yang tersedia dalam akuntansi yang dapat digunakan investor. Definisi relevance dan reliabel adalah komplek dan memerlukan pertimbangan-pertimbangan, sehingga tidak mungkin seluruhnya dapat diterjemahkan dalam rancangan riset.

2.3.2. Pengakuan Kerugian Tepat Waktu
Ketepatan waktu merupakan salah satu aspek penting dalam pelaporan keuangan terkait dengan relevansinya. Salah satu pengukuran transparansi dan kualitas informasi akuntansi adalah tepat waktu. Para pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi yang tepat waktu untuk mengurangi tersebarnya informasi keuangan yang asimetri dan untuk pertumbuhan investasi masyarakat secara keseluruhan. (Siregar, 2014).
Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Standar Akuntansi Keuangan, karakteristik kualitatif laporan keuangan  merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan dan andal, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah kendala ketepatan waktu (PSAK,2012).
Ketepatan waktu dalam kendala informasi yang relevan dan andal yaitu, jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara pelaporan tepat waktu dan ketentuan informasi yang andal. Untuk menyediakan informasi yang tepat waktu, sering kali perlu melaporkan seluruh aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui, informasi yang dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan (PSAK, 2012).
Pengakuan kerugian tepat waktu berkaitan dengan konservatisme. Pengakuan kerugian tepat waktu dan konservatisme merupakan elemen penting dalam kualitas informasi laporan keuangan (Bushman et al., 2000 dalam Hoeve, 2009). Dimana pengakuan kerugian lebih tepat waktu akan membuat suatu informasi menjadi relevan dan andal.

2.3.3. Konservatisme
Konservatisme merupakan salah satu prinsip yang digunakan dalam akuntansi. Menurut Belkaoui (2011), prinsip konservatisme adalah suatu prinsip pengecualian atau modifikasi dalam hal bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan terhadap penyajian data akuntansi yang relevan dan andal. Prinsip konservatisme menganggap bahwa ketika memilih antara dua atau lebih teknik akuntansi yang berlaku umum, suatu preferensi ditunjukkan untuk opsi yang memiliki dampak paling tidak menguntungkan terhadap ekuitas pemegang saham. Secara lebih spesifik, prinsip tersebut mengimplementasikan bahwa nilai terendah dari aktiva dan pendapatan serta nilai tertinggi dari kewajiban dan beban yang sebaiknya dipilih untuk dilaporkan. Oleh karena itu, prinsip konservatisme mengharuskan bahwa akuntan menampilkan sikap pesimistis secara umum ketika memilih teknik akuntansi untuk pelaporan keuangan (Belkaoui, 2011).
Menurut Hellman (2007) dalam Aristya (2014), menyatakan bahwa hingga saat ini, prinsip konservatisme masih menjadi prinsip yang paling berpengaruh pada praktek akuntansi konvensional. Prinsip ini mampu mencegah terjadinya kerugian akibat optimisme manajemen yang berlebihan yang mengakibatkan tingginya kecenderungan para manajer tersebut untuk meng-overstate nilai aset bersih dan laba perusahaan. Para akuntan mempercayai bahwa dengan menggunakan metode penelitian yang menghasilkan nilai aset bersih dan laba terkecil, maka semakin kecil kemungkinan para pengguna laporan keuangan mengalami mislead. Kebutuhan para akuntan akan akuntansi konservatif berkaitan dengan dapat diandalkannya pelaporan keuangan yang menerapkan konservatisme. Sangat kecil kemungkinan akuntan dan auditor menghadapi tuntutan hukum dari pengguna laporan keuangan akibat laporan keuangan yang terlalu konservatif (Khairina, 2009 dalam Aristya, 2014).
Konservatisme, dari sudut pandang manajemen atau penyusun laporan keuangan didefinisikan sebagai metoda akuntansi berterima umum yang melaporkan aktiva dengan nilai terendah, kewajiban dengan nilai tertinggi, menunjukkan bahwa akuntansi konservatif tidak saja berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi, tetapi juga estimasi yang mengakibatkan nilai buku aktiva menjadi relatif rendah (Watts 1986; Wolk 2000; Penman dan Zhang 2002 dalam Aristya, 2014). Definisi konservatisme yang lebih deskriptif adalah memilih prinsip akuntansi yang mengarah pada minimalisasi laba kumulatif yang dilaporkan yaitu mengakui pendapatan lebih lambat, mengakui biaya lebih cepat, menilai asset dengan nilai yang lebih rendah, dan menilai kewajiban dengan nilai yang lebih tinggi.
Menurut Widya (2004) dalam Aristya (2014), menyatakan bahwa semakin besar perusahaan, semakin besar perhatian pemerintah terhadapnya dan semakin besar kemungkinan untuk diatur. Dalam hal ini, perusahaan besar cenderung menjadi sorotan pemerintah dalam setiap undang-undang yang ditetapkannya. Watts (2003) menyatakan penerapan akuntansi konservatif dapat memberikan manfaat bagi perusahaan yaitu sebagai berikut:
1. Membatasi manajer dalam berperilaku oportunistik; 
Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi kepada investor tentang kinerja manajemen yang akan mempengaruhi keputusan investor dalam investasi dan keputusan dalam hal kesejahteraan manajemen. Kondisi tersebut dapat membuat manajemen mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan untuk memaksimalkan kepentingannya. Prinsip konservatisme akuntansi dapat membatasi perilaku oportunistik dari manajemen.
2. Meningkatkan nilai perusahaan; 
Konservatisme dapat meningkatkan nilai perusahaan karena akan membatasi opportunistic payment kepada manajer (dalam bentuk bonus) dan juga kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. 
3. Mengurangi potensi tuntutan hukum (litigation);
Tuntutan hukum mendorong perkembangan konservatisme karena tuntutan hukum banyak muncul pada saat laba dan aset dicatat terlalu tinggi. Adanya potensi tuntutan hukum akibat pencatatan yang overstatement, membuat manajemen dan auditor terdorong untuk melaporkan laba dan aset yang konservatif.
4. Mentaati peraturan;
Peraturan yang dibuat oleh penyusun standar akuntansi juga memberikan insentif kepada perusahaan untuk menerapkan akuntansi konservatif seperti pengakuan secara historical cost ketika terjadi kenaikan harga sepanjang tahun, atau penerapan metode penilaian persediaan comwill pada kondisi harga yang fluktuatif.



2.4. Pengembangan Hipotesis
2.4.1. Perbedaan Relevansi Nilai Sebelum dan Sesudah Implementasi Konvergensi IFRS
Relevansi nilai merupakan sebagai kemampuan pengukuran akuntansi untuk menangkap atau meringkaskan informasi yang mempengaruhi harga saham (Puspa, 2008). Informasi yang dimaksud dalam relevansi nilai memiliki karakteristik infomasi yang relevan, karena jumlah suatu angka akuntansi akan relevan jika jumlah yang disajikan dengan informasi-informasi yang relevan dalam menilai suatu entitas. Oleh karena itu, informasi yang disajikan setelah implementasi konvergensi IFRS memiliki informasi yang relevan.
Beberapa penelitian terdahulu yang mengenai perbedaan sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS pada relevansi nilai. Menurut Barth et al., (2007) meneliti perusahaan yang menerapkan IAS memiliki nilai relevansi yang tinggi dibanding perusahaan yang tidak menerapkan IAS. Samarasekera (2012), menunjukkan relevansi nilai mengalami peningkatan pada perusahaan yang telah mengadopsi IFRS dibandingkan GAAP. Sedangkan Lin (2012), meneliti kualitas akuntansi berubah setelah beralih dari US GAAP ke IFRS. Hasil peneliti menemukan kualitas akuntansi berdasarkan IFRS umumnya menunjukkan kurang relevansi nilai dibandingkan dengan US GAAP.
Penelitian yang dilakukan di Indonesia, yaitu menurut Sianipar (2013) bahwa tidak ada perbedaan kualitas informasi akuntansi yang ditunjukkan relevansi nilai sebelum dan sesudah pengadopsian penuh IFRS. Berbeda dalam penelitian Claudya (2014), relevansi nilai informasi akuntansi ternyata meningkatkan setelah diberlakukannya konvergensi IFRS pada PSAK. Peningkatan relevansi nilai ini terjadi dikarenakan penggunaan fair value dalam IFRS dapat merefleksikan kondisi ekonomi suatu perusahaan. Pada penelitian Arum (2013), menunjukkan bahwa terdapat efek peningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi dalam implementasi IFRS. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dibuat adalah:
H1	:	Terdapat perbedaan relevansi nilai akuntansi sebelum dan sesudah
		impelemtasi konvergensi IFRS.

2.4.2. Perbedaan Pengakuan Kerugian Tepat Waktu Sebelum dan Sesudah Implementasi Konvergensi IFRS
Ketepatan waktu adalah kriteria penting untuk relevansi laporan keuangan. Jika dalam pelaporan terdapat penundaan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Oleh karena itu, pengakuan kerugian yang tepat waktu lebih memiliki informasi yang relevan.
Menurut Barth et al., (2007), meneliti perusahaan yang menerapkan IAS memiliki kecenderungan pengakuan kerugian lebih tepat waktu dibanding perusahaan yang tidak menerapkan IAS. Samarasekera et al., (2012), menunjukkan pengakuan kerugian lebih tepat waktu pada perusahaan yang telah mengadopsi IFRS dibandingkan GAAP. Sedangkan Lin et al., (2012), meneliti kualitas akuntansi berubah setelah beralih dari US GAAP ke IFRS. Hasil peneliti menemukan kualitas akuntansi berdasarkan IFRS umumnya menunjukkan pengakuan kerugian lebih tepat waktu dibandingkan dengan US GAAP.
Penelitian yang di lakukan di Indonesia menurut Arum (2013), menunjukan bahwa tidak memiliki efek untuk meningkatkan pengakuan kerugian tepat waktu dalam implementasi IFRS. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Sianipar (2013), tidak ada perbedaan kualitas informasi akuntansi yang ditunjukkan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum dan sesudah adposi penuh IFRS. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dibuat adalah:
H2	:	Terdapat perbedaan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum dan
		sesudah implementasi konvergensi IFRS.

2.4.3. Perbedaan Konservatisme Sebelum dan Sesudah Implementasi Konvergensi IFRS
Konservatisme adalah reaksi hati-hati untuk menghadapi ketidakpastian dalam mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko pada situasi bisnis telah dipertimbangkan (FASB, 2008). Konservatisme menangani masalah-masalah pendanaan dalam pelaporan keuangan dengan aset yang masih ada dalam ketiadaan penggunaannya,  dan berguna untuk investor serta mempengaruhi kesejahteraan manajemen. Oleh karena itu, manfaat konservatisme dalam pelaporan keuangan membuat informasi yang relevan (Watts, 2002).
Beberapa penelitian terdahulu yang mengenai perbedaan sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS pada konservatisme. Aristiya (2014), bahwa tingkat konservtisme sebelum konvergensi IFRS lebih tinggi dibanding sesudah konvergensi IFRS. Hal ini karena dalam IFRS sendiri sama sekali tidak menyinggung mengenai prinsip konservatisme. Sedangkan Wulandari (2014), bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara konservatisme akuntansi sebelum konvergensi IFRS dengan konservatisme akuntansi setelah konvergensi IFRS. Berdasarkan penjelasan terebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3	:	Terdapat perbedaan konservatisme sebelum dan sesudah
		implementasi konvergensi IFRS.

2.5. Model Penelitian
Konvergensi IFRS memiliki pengaruh terhadap perusahaan yakni pada laporan keuangan perusahaan. Tujuan perusahaan mengdopsi IFRS agar perusahaan mengalami peningkatan dalam kualitas akuntansi dibandingkan sebelum mengadopsi secara penuh IFRS, sehingga perusahaan secara global dapat diterima dan memudahkan pihak asing ingin berhubungan dengan perusahaan tersebut baik dari segi investasi maupun kreditor. Kualitas akuntansi yang digunakan oleh peneliti di lihat dari relevansi nilai, pengakuan kerugian tepat waktu, dan konservastisme. Maka model penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :
Gambar 2.2. Model Penelitian
	Sebelum Konvergensi	Setelah Konvergensi

	Kualitas Akuntansi
· Relevansi Nilai
· Pengakuan Kerugian Tepat Waktu
· Konservatisme


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1.	Sumber Data, Populasi dan Sampel 
3.1.1.	Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data-data yang disediakan oleh pihak lain dan tidak berasal dari sumber langsung. Data yang diperoleh berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Dilihat dari segi sifatnya, data yang digunakan merupakan data kuantitatif yaitu data berupa angka-angka. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yakni www.idx.co.id, www.yahoo.finance.co.id, www.sahamok.com, serta dari Perpustakaan BEI Kantor Perwakilan Padang.

3.1.2.	Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan telah diaudit pada tahun 2010-2011 (sebelum implementasi konvergensi IFRS) dan 2012-2013 (sesudah implementasi konvergensi IFRS). Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan dan harga saham.
Sampel yang dipilih dari populasi dalam penelitian ini berdasarkan purposive sampling (kriteria yang dikehendaki). Penentuan kriteria diperlukan untuk menghindari kesalahan dalam melakukan interpretasi data dalam penentuan sampel penelitian yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil analisis. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2013.
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan audit dan dipublikasikan berturut-turut selama periode pengamatan.
3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya dalam mata uang rupiah.
4. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan.

3.2.	Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda (Sekaran, 2009).
Penelitian ini menganalisis tentang kualitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah pengadopsian penuh IFRS. Kualitas informasi akuntansi diproksikan dalam tiga variabel :

1.2. 
1.3. 
1.4. 
1.4.2. 
3.2.1. Relevansi Nilai
Relevansi nilai merupakan sebagai kemampuan pengukuran akuntansi untuk menangkap atau meringkaskan informasi yang mempengaruhi harga saham (Puspa, 2008). Model harga mengukur kemampuan informasi akuntansi laba dan nilai buku aktiva dan hutang untuk menjelaskan nilai pasar ekuitas. Model ini dikembangkan oleh Ohlson (1995), dimana banyak digunakan untuk mengukur relevansi nilai informasi akuntansi dalam penelitian. Model harga yang dikembangkan oleh Ohlson (1995) sebagai berikut:
Pit+1 = α0 + α1 BVit + α2 EPSit + Ɛit
Keterangan:
Pit+1	:	Harga pasar per saham perusahaan i 31 Maret setelah akhir tahun t.
BVit	:	Nilai buku ekuitas per lembar saham perusahaan i pada tahun t.
EPSit	:	Laba bersih per lembar saham perusahaan i pada tahun t.
Ɛit	:	Error.

3.2.2. Pengakuan Kerugian Tepat Waktu
Pengakuan kerugian tepat waktu merupakan salah satu karakteristik laba berkualitas tinggi, di mana kerugian besar diakui pada periode berjalan dan tidak ditangguhkan ke periode berikutnya (Barth et al., 2007). Di dalam penelitian ini mengukur pengakuan kerugian tepat waktu dengan koefisien large negative net income (LNEG). LNEG merupakan variabel indikator yang diukur dengan laba bersih dibagi dengan total aset. Jika perusahaan menghasilkan kurang dari -0.20 akan diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0 (Barth et.al, 2007). Penelitian ini menggunakan koefisien LNEG yang berasal dari persamaan regresi logistik sebagai berikut (Barth et.al, 2007):
IFRS(0,1) = α0 + α1 LNEGit + α2 SIZEit + α3 GROWTHit + α4 EISSUEit +
α5 LEVit + α6 DISSUEit + α7 TURNit + α8 CFit + α9 AUDit + α10 CLOSEit + Ɛit
Keterangan:
IFRS	:	Sama dengan 1 untuk perusahaan setelah implementasi IFRS
		dan 0 untuk perusahaan sebelum implementasi IFRS.
LNEG	:	Diukur dengan laba bersih dibagi dengan total aset. Jika
		perusahaan menhasilkan kurang dari -0.20 akan diberi kode 1 dan
		jika tidak diberi kode 0.
SIZE	:	Ukuran perusahaan dihitung dengan Ln total aset.
GROWTH	:	Perubahan persentase penjualan perusahaan.
EISSUE	:	Perubahan persentase nilai buku ekuitas perusahaan.
LEV	:	Rasio leverage dihitung dengan total kewajiban dibagi dengan
		nilai buku ekuitas.
DISSUE	:	Perubahan persentase total kewajiban perusahaan.
TURN	:	Rasio turnover dihitung dengan sales dibagi dengan total aset.
CF	:	Arus kas dari kegiatan operasional.
AUD	:	Ukuran KAP. Jika perusahaan menggunakan KAP big-4 akan
		diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0.
CLOSE	:	Persentase saham yang digunakan perusahaan.

3.2.3. Konservatisme
Givoly dan Hayn (2000) mendefinisikan konservatisme sebagai pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta menunda pengakuan untuk pendapatan dan keuntungan. Konservatisme akuntansi dihitung berdasarkan ukuran berbasis akrual dari Givoly dan Hayn (2000). Konservatisme diukur dengan melihat kecenderungan dari akumulasi akrual selama beberapa tahun yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
CONACCit = NIit – CFOit 
Keterangan:
CONACCit	:	Konservatisme akuntansi untuk perusahaan i pada periode t 
Niit	:	Net income ditambah dengan depresiasi dan amortisasi untuk
		perusahaan i pada periode t 
CFOit	:	Cash flow dari kegiatan operasional untuk perusahaan i pada
		periode t
	
Dalam penelitian (Wicaksono, 2012 dalam Wijaya, 2012), hasil dari CONACC di atas dikalikan -1 lalu dibagi dengan total aktiva sehingga semakin besar nilai positif rasio maka semakin konservatif. Dengan demikian, rumus mencari total akrual adalah sebagai berikut:
TACCit = 

Keterangan:
TACCit	:	Total accrual untuk perusahaan i pada periode t 
Niit	:	Net income ditambah dengan depresiasi dan amortisasi untuk
		perusahaan i pada periode t 
CFOit	:	Cash flow dari kegiatan operasional untuk perusahaan i pada periode t 
TAit	:	Total asset untuk perusahaan i pada periode t

3.3. Metode Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan teknik regresi logistik. Hal ini disebabkan karena penelitian ini akan melakukan penghitungan mencari koefisien LNEG. Untuk uji beda konservatisme akan menggunakan uji paired t-test independen karena data bersifat parametrik dan menggunakan chow test untuk model regresi relevansi nilai.

3.3.1.	Statistika Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011). Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dispersi dan distribusi data.

3.3.2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2011).
Untuk mendeteksi normalitas data dapat juga dilakukan dengan uji Kolmogorov-Simirnov, terlebih dahulu hipotesis pengujian yaitu:
H0 : Data residual berdistribusi normal
HA : Data residual tidak terdistribusi secara normal

Apabila hasil uji menunjukkan hasil Sig.> tingkat signifikansi 5%, maka H0 diterima yang berarti data residual berdistribusi normal. Dan jika hasil uji menunjukkan hasil Sig.< tingkat signifikansi 5%, maka HA diterima yang berarti data residual tidak berdistribusi secara normal (Ghozali, 2011).

b. Uji Heterokedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskesdasitas atau tidak terjadi heteroskesdasitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat menggunakan uji gletser. Dalam uji ini, apabila hasilnya sig>0,05 maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas, model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011).



c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara vaiabel independen. Jika variabel independen saling korelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan cara melihat nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 berarti tidak ada kolerasi antar variable independen yang nilainya lebih dari 95%. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2011).

d. Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2011). 
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variable independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
	H0	:	tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
	HA	:	ada autokorelasi ( r ≠ 0 )

Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui tabel berikut:
Tabel 3.1.
Autokorelasi
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif.
Tidak ada autokorelasi positif.
Tidak ada korelasi negatif.
Tidak ada korelasi negatif.
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif.
	Tolak
No decision
Tolak
No decision
Tidak ditolak
	0 < d < dl
dl ≤ d ≤ du
4-dl < d <4
4-du ≤ d ≤ 4-dl
du < d < 4-du


Sumber: Imam Ghozali (2011)

3.3.3. Uji Hipotesis
3.3.3.1. Uji Hipotesis Pertama
Setelah lolos uji asumsi klasik, selanjutnya akan dilakukan Uji Koefisien Determinasi (Uji R2), Uji F dan chow test. Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Persentase pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi (Ghozali, 2011). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Selain itu, uji F dapat digunakan untuk melihat model regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan bahwa jika nilai signifikansi < (α)= 0,05 berarti model tersebut fixed dan bisa digunakan untuk menguji hipotesis (Ghozali, 2011). Chow test adalah alat untuk menguji kesamaan koefisien dari dua atau lebih kelompok diperoleh dari regresi selama tahun pengamatan 2010-2011 dan 2012-2013. Berikut ini rumus Chow Test menurut Ghozali (2011):
F =
Keterangan:
RSSr 	:	Nilai restricted residual sum of squares (2011-2012)
RSSur	:	 RSS1(2011)+RSS2(2012)
n1	:	Jumlah sampel 2011
n2	:	Jumlah sampel 2012
k	:	Jumlah parameter yang diestimasi


	Jika nilai F hitung > F tabel maka hipotesis nol ditolak dan menyimpulkan bahwa model regresi relevansi nilai sebelum periode implementasi konvergensi IFRS dan model regresi relevansi nilai sesudah periode impelementasi konvergensi IFRS memang berbeda.


3.3.3.2. Uji Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis untuk pengakuan kerugian tepat waktu dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi koefisien LNEG. Nilai p<0.05 mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan dalam pengakuan kerugian tepat waktu antara sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS. Koefisien LNEG yang diperoleh berasal dari model persamaan regresi logistik berikut (Barth.,et.al, 2007):
IFRS(0,1) = α0 + α1 LNEGit + α2 SIZEit + α3 GROWTHit + α4 EISSUEit +
α5 LEVit + α6 DISSUEit + α7 TURNit + α8 CFit + α9 AUDit + α10 CLOSEit + Ɛit

3.3.3.3. Uji Hipotesis Ketiga
Uji yang dilakukan untuk hipotesis yaitu menggunakan paired sample t-test. Uji ini dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan (paired). Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama, namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda atau berpasangan. Dalam penelitian, Paired Sample T-Test digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan konservatisme sebelum dan sesudah implementasi konvergensi IFRS. Pengujian dilakukan terhadap komponen konservatisme yang dibagi menjadi dua kelompok sampel. Kelompok sampel ‘sebelum’ terdiri dari data pada satu tahun sebelum pengadopsian penuh IFRS dan kelompok ‘sesudah’ terdiri dari satu tahun setelah pengadopsian penuh IFRS. Hipotesis yang digunakan dalam Paired Sample T-Test ini adalah sebagai berikut:

H0	:	tidak terdapat perbedaan konservatisme sebelum dan sesudah implementasi
		konvergensi IFRS.
HA	:	terdapat perbedaan konservatisme sebelum dan sesudah implementasi
		konvergensi IFRS.

	Pengambilan keputusan untuk Paired-Sample T- Test dilakukan berdasarkan nilai signifikan pada output kurang dari 0,05 maka HA diterima. Namun, jika nilai signifikansi pada output lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima.
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